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 Out-of-town students from Central Kalimantan in the Special Region of Yogyakarta  and Central Java face 
challenges in adapting, becoming independent, and dealing with socio-economic difficulties, as well as 
experiencing a phenomenon of loneliness. This study explores the relationship between intercultural 
communication competence and their level of loneliness. The study uses a quantitative method with a 
correlational design and collects data through an online survey using a questionnaire that measures 
intercultural communication competence with the Intercultural Effectiveness Scale (IES) (α = 0.867) and level 
of loneliness with the UCLA Loneliness Scale (Version 3) (α = 0.925). The survey involved 235 overseas students 
from Central Kalimantan aged 18 to 24 years studying at various universities in DIY and Central Java, using the 
snowball sampling technique. Data analysis was performed using SPSS version 23 with tests for normality, 
linearity assumptions, and hypothesis testing with Pearson correlation. The analysis results show a significant 
negative relationship between intercultural communication competence and level of loneliness (r=−0.795; 
p=0.000), indicating that the higher the intercultural communication competence, the lower the level of 
loneliness felt by students. This study emphasizes the importance of developing intercultural communication 
competence in reducing the level of loneliness in ouf-of-town students. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Mahasiswa rantau asal Kalimantan Tengah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan Jawa Tengah menghadapi 
tantangan dalam penyesuaian diri, mandiri, dan kesulitan sosial-ekonomi, serta terjadi fenomena kesepian 
sehingga penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara kompetensi komunikasi lintas budaya dengan tingkat 
kesepian mereka. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dan mengumpulkan 
data melalui survei daring menggunakan kuesioner yang mengukur kompetensi komunikasi lintas budaya dengan 
skala Intercultural Effectiveness Scale (IES) (α = 0,867) dan tingkat kesepian dengan skala UCLA Loneliness (Version 
3) (α = 0,925), melibatkan 235 mahasiswa rantau asal Kalimantan Tengah yang berusia 18 sampai 24 tahun dan 
menempuh pendidikan di berbagai universitas di DIY dan Jawa Tengah, dengan teknik snowball sampling, analisis 
data dilakukan menggunakan SPSS versi 23 dengan uji asumsi normalitas, dan linearitas, serta uji hipotesis korelasi 
Pearson. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kompetensi komunikasi 
lintas budaya dengan tingkat kesepian (r=−0,795; p=0,000), menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi 
komunikasi lintas budaya, semakin rendah tingkat kesepian yang dirasakan oleh mahasiswa. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya pengembangan kompetensi komunikasi lintas budaya dalam mengurangi tingkat 
kesepian pada mahasiswa rantau. 
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LATAR BELAKANG 

Sebagai sebuah wilayah di Indonesia, Kalimantan 
Tengah memiliki banyak mahasiswa yang merantau dan 
berkuliah luar wilayah Kalimantan Tengah. Sejumlah 
mahasiswa Kalimantan Tengah memutuskan untuk 
menuntut ilmu di kota-kota besar di Indonesia, misalnya 
Yogyakarta, dan Semarang, karena fasilitas pendidikan yang 
lebih baik (Rizqiah, 2023). Beberapa faktor yang mendorong 
mahasiswa Kalimantan Tengah untuk merantau termasuk 
keterbatasan fasilitas pendidikan, terutama di program-
program pendidikan yang lebih tinggi, dan persaingan yang 
tinggi di kota-kota besar (Kemendikbud, 2023). Namun, 
merantau juga memiliki tantangan tersendiri, seperti 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, belajar mandiri, 
serta mengatasi masalah keuangan dan sosial yang mungkin 
tidak dialami jika tinggal di rumah (Niam, 2009). Meskipun 
demikian, banyak pelajar Kalimantan Tengah yang sukses 
mengatasi tantangan ini dan meraih kesuksesan dalam karier 
dan kehidupan mereka. 

Istilah "Mahasiswa rantau" mengacu pada mahasiswa 
yang belajar di universitas yang berada di lokasi yang jauh dari 
kampung halamannya dan biasanya tinggal di asrama atau 
kost. Mahasiswa rantau adalah mereka yang belajar di 
perguruan tinggi di luar kota atau pulau tempat tinggal dan 
memiliki tujuan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih 
berkualitas (Fauzia dkk., 2021). Mahasiswa rantau 
digambarkan sebagai individu yang menempuh pendidikan 
tinggi di luar daerah atau kota asal mereka (Murti dkk., 2023). 
Mahasiswa yang merantau mempunyai tanggung jawab 
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Tugas 
mereka yang paling penting adalah belajar dengan tekun dan 
mengembangkan kemampuan akademik serta soft skill. 
Selain itu, mereka harus memanfaatkan kesempatan untuk 
memperluas jaringan sosial dan memberikan kontribusi pada 
masyarakat setempat (Hamidah & Palupi, 2012). 

Namun, muncul kemungkinan terjadinya kesepian 
pada mahasiswa rantau (Muttaqin, 2022). Kesepian dapat 
menjadi masalah serius bagi mahasiswa rantau yang 
merantau jauh dari keluarga dan lingkungan asal mereka. 
Kehilangan dukungan sosial dan jaringan sosial dapat 
menyebabkan kesepian dan berdampak negatif pada 
kesejahteraan psikologis mereka. Kesepian juga dapat 
mengurangi motivasi belajar dan kinerja akademik mereka 
(Bagaskara & Nisa, 2023). 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara 
terhadap 10 mahasiswa asal Kalimantan Tengah, dan hasil 
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka merasa 
kesepian karena kesulitan berkomunikasi dengan teman-
teman yang sering berbicara dalam bahasa daerah. 6 dari 10 
subjek merasa kesepian, sedih, dan cemas karena permintaan 
mereka untuk berbicara dalam bahasa Indonesia sering 
diabaikan dan mereka merasa tidak cocok dengan teman-
teman dari luar daerah. Sebaliknya, 4 subjek yang aktif dalam 
organisasi atau memiliki banyak teman dari luar daerah jarang 
merasa kesepian. Temuan ini sejalan dengan gejala kesepian, 
yaitu kehilangan hubungan sosial, kesulitan membentuk 
hubungan baru, perasaan tidak dihargai, dan kehilangan 
tujuan hidup (Russell, 1996). 

Menurut Russell (1996), kesepian didefinisikan 
sebagai hubungan sosial yang tidak sesuai dari apa yang 
diinginkan atau dicapai, termasuk perasaan gelisah, tertekan, 
dan persepsi kurangnya hubungan sosial pada diri seseorang. 
Fenomena kesepian pada secara umum merupakan perasaan 
negatif yang timbul ketika seseorang merasa bahwa 
hubungan sosial yang dimilikinya tidak memadai dan 
kebutuhan akan hubungan sosial tidak terpenuhi (Cacioppo 
& Patrick, 2009). Kesepian merupakan pengalaman subjektif 
yang terjadi ketika seseorang merasa tidak puas dengan 
kualitas dan kuantitas hubungan sosial yang dimilikinya 
(Perlman & Peplau, 1981). Kesepian dapat terjadi pada siapa 
saja, tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau status sosial 
(Lim dkk., 2016). Selain itu, Weiss (1973) menjelaskan bahwa 
kesepian merupakan keadaan di mana individu merasa 
terisolasi dari komunitas atau kelompok sosial mereka dan 
tidak memiliki koneksi yang bermakna dengan orang lain.  

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi munculnya 
kesepian. Faktor budaya mempengaruhi cara orang 
berkomunikasi, baik secara verbal maupun nonverbal. Karena 
orang dari budaya yang berbeda memiliki cara yang berbeda 
dalam berkomunikasi, untuk dapat berkomunikasi secara 
efektif dengan mereka, seseorang harus terlebih dahulu 
memahami budaya yang mereka miliki (Hofstede, 1980). Oleh 
karena itu, kompetensi komunikasi lintas budaya menjadi 
penting bagi mahasiswa rantau untuk mengembangkan 
kompetensi komunikasi lintas budaya yang efektif. 

Sejalan dengan temuan awal, dalam konteks 
kompetensi komunikasi lintas budaya, kesepian dapat 
disebabkan oleh kurangnya kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif dengan orang-orang dari 
budaya yang berbeda. Ketika mahasiswa merasa kesulitan 
untuk berkomunikasi dengan orang-orang dari budaya yang 
berbeda, mereka mungkin merasa terisolasi dan kesepian. 
Selain itu, ketika mahasiswa merasa kesulitan untuk 
memahami perbedaan budaya, mereka mungkin merasa 
tidak diterima atau tidak dihargai oleh orang-orang dari 
budaya yang berbeda (Lin, 2014).  

Kompetensi komunikasi lintas budaya semakin diakui 
sebagai keterampilan kritis yang harus dimiliki individu di 
dunia yang semakin terglobalisasi saat ini. Mahasiswa yang 
mengembangkan kompetensi komunikasi lintas budaya lebih 
siap untuk hidup dan bekerja dalam lingkungan yang 
beragam, dan lebih mungkin berhasil di pasar global 
(Deardorff, 2006). Mahasiswa yang memiliki kompetensi 
komunikasi lintas budaya juga akan lebih mampu untuk 
menangani konflik yang timbul akibat perbedaan budaya. 
Ketika mahasiswa belajar untuk memahami perbedaan 
budaya dan cara-cara berkomunikasi yang efektif dengan 
orang-orang dari budaya yang berbeda, mereka juga belajar 
untuk menangani konflik yang timbul akibat perbedaan 
budaya (Verčič dkk., 2021). 

Mahasiswa rantau perlu memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang budaya yang berbeda agar dapat 
berkomunikasi dengan efektif dengan orang-orang dari 
budaya tersebut, membaca situasi dengan baik, 
mengidentifikasi perbedaan budaya, dan menyesuaikan diri 
dengan cara yang tepat (Bennett, 1998). Kemampuan ini 
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menjadi krusial bagi mahasiswa rantau untuk memperkuat 
hubungan sosial dan bisnis mereka di masa depan (Cardon, 
2013). Kurangnya kompetensi komunikasi lintas budaya 
dapat memiliki dampak yang signifikan. Gudykunst (2004) 
menunjukkan bahwa individu yang kurang mampu dalam 
berkomunikasi lintas budaya cenderung terbatas dalam 
pengalaman dan wawasan antarbudaya, yang dapat 
menghambat kemampuan mereka untuk memahami dan 
menghargai perbedaan budaya serta berinteraksi dengan 
orang-orang dari budaya yang berbeda. Kurangnya 
keterampilan komunikasi lintas budaya juga dapat 
menghambat kemampuan mahasiswa untuk membangun 
hubungan yang kuat dan saling mendukung dengan orang-
orang dari budaya yang berbeda (Anwar, 2018). Mahasiswa 
rantau mungkin merasa kesulitan untuk berkomunikasi 
dengan teman sekelas atau warga setempat karena 
perbedaan budaya dan bahasa, sehingga mereka dapat 
merasa terasing dan kesepian (Luthfia, 2014). 

Observasi dan wawancara dilakukan pada 10 
mahasiswa asal Kalimantan Tengah dan menunjukkan bahwa 
fenomena terkait kompetensi komunikasi lintas budaya 
terjadi di antara mereka. 6 mahasiswa merasa lebih nyaman 
berinteraksi dengan teman dari daerah yang sama 
menggunakan bahasa daerah, sehingga kurang memiliki 
kompetensi komunikasi lintas budaya dan cenderung merasa 
kesepian. Sebaliknya, 4 mahasiswa lainnya aktif bergaul 
dengan teman dari berbagai daerah menggunakan bahasa 
Indonesia, terutama melalui organisasi atau komunitas, yang 
memperkaya pengalaman mereka dan memperluas jaringan 
sosial. Temuan ini sejalan dengan Gudykunst dan hal ini 
menegaskan pentingnya kemampuan komunikasi lintas 
budaya bagi mahasiswa rantau. 

Penelitian Zheng dan Ishii (2023) menunjukkan bahwa 
orientasi budaya memiliki dampak signifikan pada preferensi 
dukungan, di mana mahasiswa dengan latar belakang budaya 
tertentu cenderung memilih jenis dukungan yang berbeda. 
Mahasiswa dengan orientasi budaya lokal cenderung 
mencari dukungan dari jarak jauh, sementara yang lebih 
terhubung dengan budaya perantauan memilih dukungan 
lokal. Meskipun pencarian dukungan emosional dari jarak 
jauh dapat menghadirkan tantangan adaptasi psikologis bagi 
mahasiswa internasional, strategi ini efektif dalam 
mengurangi kesepian, terutama bagi mahasiswa perantauan. 
Penelitian Lin dan Kingminghae (2014) menemukan bahwa 
memiliki teman dari masyarakat lokal di negara perantauan 
dapat mengurangi kesepian, terutama bagi mereka yang 
tertarik pada masyarakat di perantauan. Selain itu, hubungan 
romantis dan ikatan sesama negara di antara mahasiswa 
perantau juga berperan dalam mengurangi perasaan 
kesepian, khususnya jika ada perasaan kesatuan yang kuat di 
antara mereka. 

Penelitian oleh Tuncel dan Paker (2018) menegaskan 
bahwa kontribusi mata kuliah komunikasi lintas budaya 
terhadap pengembangan sensitivitas lintas budaya di antara 
mahasiswa sangat signifikan. Baik mahasiswa maupun 
instruktur menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan 
sepanjang semester sangat membantu meningkatkan 
kesadaran mereka terhadap komponen-komponen 

komunikasi lintas budaya dan pengembangan sensitivitas 
lintas budaya mereka. Studi lain oleh O'Dea dan Stern (2022) 
menemukan bahwa kesepian dialami oleh siswa, termasuk 
siswa internasional, baik di dalam maupun di luar kelompok 
mereka, yang berdampak pada integrasi lintas budaya. 
Terutama, siswa tambahan dari Tiongkok mengalami 
kesulitan membentuk ikatan kuat dalam kelompok. 
Implikasinya, persiapan pra-keberangkatan yang lebih baik 
sangat diperlukan. 

Selain itu, fenomena umum terkait dengan 
kompetensi komunikasi lintas budaya juga terungkap dalam 
studi di Desa Bangunrejo. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa masyarakat di sana memiliki kemampuan komunikasi 
antarbudaya yang baik, terutama dalam mengelola 
kecemasan dan ketidakpastian saat berinteraksi dengan 
budaya lain. Ini tercermin dalam pelaksanaan doa bergilir 
pada tradisi bersih desa, yang mampu menyatukan 
perbedaan agama dan memungkinkan kerja sama antar 
masyarakat tanpa cemas atau ketidakpastian (Ngajow, 2017). 

Kompetensi komunikasi antarbudaya (Intercultural 
Communication Competence/ICC) adalah kemampuan untuk 
menjalankan berbagai perilaku komunikasi dengan efektif 
(effective) dan sesuai (appropriate), yang dapat memadukan 
identitas budaya yang satu dengan yang lain atau berbagai 
identitas dalam lingkungan kebudayaan yang berbeda-beda 
(Chen & Starosta, 1998). Menurut Deardorff (2006), 
Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya adalah kemampuan 
untuk berinteraksi dengan individu atau kelompok yang 
memiliki latar belakang budaya yang berbeda secara efektif 
dan tepat. Deardorff menjelaskan bahwa kompetensi ini 
mencakup pemahaman tentang perbedaan budaya, 
keterampilan komunikasi antarbudaya, kesadaran diri 
tentang asumsi budaya, serta kemampuan untuk 
memperbaiki kesalahpahaman dan memperbaiki situasi yang 
menimbulkan konflik. 

Menurut Ting-Toomey (1999), kompetensi komunikasi 
lintas budaya mencakup kesadaran diri, kesadaran budaya, 
pengetahuan tentang teori-teori komunikasi lintas budaya, 
kemampuan untuk mengamati, mempertimbangkan, dan 
memahami perspektif orang lain, kemampuan untuk 
memperkirakan perilaku, empati, dan keterampilan interaksi 
komunikasi yang efektif. Selain itu, menurut Wiseman dan 
Koester (1993), kompetensi komunikasi lintas budaya adalah 
kemampuan seseorang untuk secara efektif berinteraksi dan 
mengkomunikasikan pesan dengan orang-orang dari budaya 
yang berbeda, yang meliputi pemahaman tentang nilai, 
norma, dan perilaku budaya yang berbeda, keterampilan 
dalam mempertimbangkan konteks budaya, serta 
kemampuan dalam memilih dan menggunakan strategi 
komunikasi yang sesuai. 

Penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang 
beragam mengenai hubungan antara keterampilan 
komunikasi lintas budaya dan penyesuaian sosial. Beberapa 
penelitian menemukan dampak positif, sementara yang lain 
menunjukkan hubungan negatif (Zheng dan Ishii, 2023; Lin 
dan Kingminghae, 2014; Tuncel dan Paker, 2018; O’Dea dan 
Stern, 2022; Ngajow, 2017). Namun, penelitian ini dilakukan 
dengan subjek yang beragam, termasuk yang bukan 
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mahasiswa yang merantau, dan belum menemukan 
hubungan positif antara kompetensi komunikasi lintas 
budaya dengan kesepian. Hal ini penting karena fenomena 
globalisasi dan mobilitas yang semakin tinggi telah 
meningkatkan interaksi antar budaya, sementara kesepian 
merupakan masalah psikologis yang sering dihadapi di 
lingkungan asing atau baru.  

Kompetensi komunikasi lintas budaya dapat 
membantu mengurangi kesepian dengan membantu orang 
merasa lebih nyaman dan terhubung dengan orang lain, 
terutama di lingkungan yang baru dan asing. Temuan ini 
dapat membantu mengembangkan strategi komunikasi yang 
lebih efektif dalam situasi lintas budaya dan memberikan 
kontribusi positif pada kesejahteraan psikologis masyarakat. 
Selain itu, belum ada penelitian yang meneliti hubungan 
antara kompetensi komunikasi lintas budaya dan kesepian 
setelah pandemi COVID-19. Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan signifikan antara 
kompetensi komunikasi lintas budaya dengan kesepian pada 
mahasiswa rantau asal Kalimantan Tengah yang berkuliah di 
provinsi D.I.Yogyakarta dan provinsi Jawa Tengah. 

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan negatif antara kompetensi komunikasi 
lintas budaya dengan kesepian. Semakin tinggi kompetensi 
komunikasi lintas budaya pada individu, maka akan semakin 
rendah kecenderungan seseorang untuk mengalami 
kesepian, dan sebaliknya, apabila tingkat kompetensi 
komunikasi lintas budaya rendah maka kecenderungan 
seseorang untuk mengalami kesepian juga akan semakin 
tinggi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain korelasional untuk menginvestigasi hubungan 

antara kompetensi komunikasi antarbudaya dan kesepian 
pada mahasiswa asal Kalimantan Tengah yang sedang 
merantau dan aktif berkuliah di provinsi D.I.Yogyakarta dan 
provinsi Jawa Tengah. Variabel bebas adalah kompetensi 
komunikasi lintas budaya, sedangkan variabel terikat adalah 
tingkat kesepian. Populasi yang dituju adalah mahasiswa asal 
Kalimantan Tengah yang memenuhi kriteria usia 18-24 tahun 
dan sedang merantau untuk berkuliah. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 30 lebih mahasiswa dan 
menggunakan teknik Snowball Sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel non-probabilitas yang digunakan ketika 
populasi yang ingin diteliti sulit diakses atau memiliki 
karakteristik yang jarang ditemui (Sugiyono, 2018).  

Metode analisis data menggunakan perangkat lunak 
SPSS versi 23, dengan uji asumsi terlebih dahulu untuk 
memastikan validitas analisis. Uji normalitas dan uji linearitas 
dilakukan sebelum uji hipotesis menggunakan teknik statistik 
korelasi product moment dari Pearson. Uji asumsi bertujuan 
untuk memastikan kesimpulan penelitian tidak menyimpang 
dari tujuan penelitian, dengan uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas menggunakan 
Test For Linearity dalam SPSS. Selanjutnya, uji hipotesis 
dilakukan untuk mengetahui keberadaan hubungan antara 
kompetensi komunikasi lintas budaya dan kesepian, dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson melalui aplikasi SPSS. 

Alat ukur yang dipergunakan peneliti untuk mengukur 
kompetensi komunikasi lintas budaya sendiri adalah skala 
kompetensi komunikasi lintas budaya yang disusun 
berdasarkan pada aspek kompetensi komunikasi lintas 
budaya yang dikemukakan oleh Chen & Starosta (1998) 
dalam Intercultural Effectiveness Scale (IES) (α = 0,867) yang 
terdiri dari 20 item (Portalla & Chen, 2010). Kemudian, alat 
ukur yang dipergunakan peneliti untuk mengukur kesepian 
adalah dengan UCLA Loneliness Scale (Version 3) (α = 
0,925)yang terdiri dari 20 item (Russel, 1996) 

 
HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Gambaran Partisipan 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Perempuan 140 59.6% 
Laki-laki 95 40.4% 

TOTAL =  235 100% 
Usia 18 17 7.2% 
 19 30 12.8% 
 20 50 21.3% 
 21 60 25.5% 
 22 33 14.0% 
 23 29 12.3% 
 24 16 6.8% 
TOTAL =  235 100% 
Domisili tempat asal Kota Palangka Raya 61 26% 
 Kabupaten Kotawaringin Barat 20 8.5% 
 Kabupaten Kapuas 18 7.7% 
 Kabupaten Lamandau 16 6.8% 
 Kabupaten Gunung Mas 16 6.8% 
 Kabupaten Murung Raya 16 6.8% 
 Kabupaten Barito Utara 16 6.8% 
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 Kabupaten Kotawaringin Timur 14 6% 
 Kabupaten Katingan  14 6% 
 Kabupaten Seruyan 12 5.1% 
 Kabupaten Barito Selatan 9 3.8% 
 Kabupaten Pulang Pisau 8 3.4% 
 Kabupaten Barito Timur 8 3.4% 
 Kabupaten Sukamara 7 3% 
TOTAL =  235 100% 
Suku Dayak  104 44.3% 

Jawa 52 22.1% 
Banjar 39 16.6% 
Madura 24 10.2% 
Batak 6 2.6% 
Bali 2 0.9% 
Batak-Dayak 2 0.9% 
Cina 1 0.4% 
Dayak-Chinese 1 0.4% 
Manado 1 0.4% 
Minang 1 0.4% 
NTT 1 0.4% 
Toraja 1 0.4% 

TOTAL =  235 100% 
Tempat tinggal selama merantau  Kost 126 53.6% 

Kontrakan bersama teman 38 16.6% 
Tinggal bersama kerabat/keluarga 36 15.3% 
Asrama 34 14.5% 

TOTAL =  235 100% 
Asal universitas Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) 

Salatiga 
38 
 

16.2% 

 Universitas Gadjah Mada (UGM) 25 10.6% 
 Universitas Diponegoro (UNDIP) 15 6.4% 
 Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta 12 5.1% 
 Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS) 

Semarang 
11 4.7% 

 Universitas Islam Indonesia (UII) 11 4.7% 
 Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 9 

 
3.8% 

 Universitas Sebelas Maret (UNS) 9 3.8% 
 Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) 8 3.4% 
 Universitas Jenderal Soedirman 

(UNSOED) 
8 3.4% 

 Universitas Islam Negeri (UIN) Salatiga 7 3% 
 Universitas Katolik Soegijapranata (UNIKA 

Soegijapranata) Semarang 
7 3% 

 Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta 6 2.6% 
 Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

(UNNISULA) 
6 2.6% 

 Universitas Janabadra Yogyakarta (UJY) 6 2.6% 
 Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) 

Yogyakarta 
5 2.1% 

 Universitas Mercu Buana Yogyakarta 
(UMBY) 

5 2.1% 

 Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo 
Semarang 

4 1.7% 

 Universitas Negeri Semarang (UNNES) 4 1.7% 
 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

(UMY) 
3 1.3% 
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 Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

3 1.3% 

 Universitas Pembangunan Nasional 
"Veteran" Yogyakarta (UPNVY) 

3 1.3% 

 Universitas Teknologi Yogyakarta (UTY) 3 1.3% 
 Universitas Widya Dharma (UNWIDHA) 3 1.3% 
 Universitas Muhammadiyah Purworejo 

(UMP) 
2 0.9% 

 Universitas Sains dan Teknologi Komputer 
(STEKOM) 

2 0.9% 

 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 
(USD) 

2 0.9% 

 Universitas Semarang (USM) 2 0.9% 
 Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(UMS) 
1 0.4% 

 Lainnya 15 6.4% 
TOTAL =  235 100% 
Kerabat atau keluarga di kota tempat mereka 
merantau 

Ya 
 

137 
 

58.3% 
 

Tidak 98 41.7% 
TOTAL =  235 100% 
Pulang ke daerah atau kampung halaman mereka 
dalam rentang waktu satu tahun terakhir 

1-4 kali 230 97.9% 
Belum pernah 3 1.3% 
Sering 2 0.9% 

TOTAL =  235 100% 
Banyak teman yang dimiliki saat ini Cukup (sesuai dengan yang saya 

harapkan) 
130 
 

55.3% 

Banyak (lebih dari yang saya harapkan) 67 
 

28.5% 
 

Sedikit (kurang dari yang saya harapkan) 38 16.2% 
TOTAL =  235 100% 
Memiliki tingkat komunikasi yang cukup sering 
dengan keluarga di daerah asal 

Cukup sering 76 32.3% 
Sering 55 23.4% 
Sangat sering 52 22.1% 
Jarang  47 20% 
Tidak pernah 5 2.1% 

TOTAL =  235 100% 

 
Penelitian ini melibatkan 235 responden, terdiri dari 

140 (59.6%) perempuan dan 95 laki-laki (40.4%). Usia 
responden berkisar antara 18 hingga 24 tahun, dengan jumlah 
individu pada setiap kategori sebagai berikut: 18 tahun (17 
orang), 19 tahun (30 orang), 20 tahun (50 orang), 21 tahun (60 
orang), 22 tahun (33 orang), 23 tahun (29 orang), dan 24 
tahun (16 orang). Partisipan berasal dari 13 kabupaten dan 1 
kota di Kalimantan Tengah, dengan jumlah partisipan 
terbanyak berasal dari Kota Palangka Raya (61 orang). 
Mayoritas suku bangsa responden yang merantau untuk 
kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah 
adalah Dayak (104 orang), diikuti oleh Jawa (52 orang), Banjar 
(39 orang), dan Madura (24 orang). Sebagian besar 
responden tinggal di kos (126 orang), diikuti oleh kontrakan 
bersama teman (39 orang), tinggal bersama 

kerabat/keluarga (36 orang), dan asrama (34 orang). 
Mayoritas responden berasal dari Universitas Kristen Satya 
Wacana (UKSW) Salatiga (38 orang), Universitas Gadjah 
Mada (UGM) (25 orang), dan Universitas Diponegoro 
(UNDIP) (15 orang). Sebanyak 137 responden memiliki 
kerabat atau keluarga di kota tempat mereka merantau, 
sementara 98 responden tidak memiliki. Mayoritas 
responden memiliki jumlah teman sesuai harapan (130 orang) 
dan pulang ke kampung halaman mereka 1 hingga 4 kali 
dalam satu tahun terakhir (230 orang). Terkait komunikasi 
dengan keluarga di daerah asal, sebagian besar responden 
memiliki tingkat komunikasi yang cukup sering (76 orang) 
atau sering (55 orang), sementara 5 responden tidak pernah 
berkomunikasi dengan keluarga mereka di daerah asal. 
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Tabel 2. Kategorisasi Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 

1 68<x<80 Sangat tinggi 70 29.78%  
2 56<x<68 Tinggi 90 38.29% 
3 44<x<56 Sedang 54 22.97% 59.50 
4 32<x<44 Rendah 14 5.95%  
5 20<x<32 Sangat rendah 7 2.97% 
TOTAL= 235 100%  

 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel kompetensi 

komunikasi lintas budaya menunjukkan skor terendah 20 dan 
skor tertinggi 80, dengan nilai rata-rata 59.50. Dari data 
tersebut, dapat dilihat bahwa sebanyak 7 orang (2.97%) 
berada dalam kategori sangat rendah, 14 orang (5.95%) dalam 

kategori rendah, 54 orang (22.97%) dalam kategori sedang, 90 
orang (38.29%) dalam kategori tinggi, dan 70 orang (29.78%) 
dalam kategori sangat tinggi. Secara keseluruhan, 
kompetensi komunikasi pada mahasiswa rantau asal 
Kalimantan Tengah didominasi oleh kategori tinggi. 

 
Tabel 3. Kategorisasi Kesepian 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean 

1 68<x<80 Sangat tinggi 6 2.55%  
2 56<x<68 Tinggi 21 8.93% 
3 44<x<56 Sedang 86 36.59% 42.93 
4 32<x<44 Rendah 73 31.06%  
5 20<x<32 Sangat rendah 49 20.85% 
TOTAL= 235 100%  

 
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif variabel 

kesepian, skor terendah adalah 20 dan skor tertinggi adalah 
80, dengan rata-rata 42.93. Dari tabel di atas, terdapat 49 
responden (20.85%) dalam kategori sangat rendah, 73 
responden (31.06%) dalam kategori rendah, 86 responden 

(36.59%) dalam kategori sedang, 21 responden (8.93%) dalam 
kategori tinggi, dan 6 responden (2.55%) dalam kategori 
sangat tinggi. Secara umum, kesepian pada mahasiswa 
rantau asal Kalimantan Tengah didominasi oleh kategori 
sedang. 

 
Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 Kompetensi komunikasi lintas budaya (x) Kesepian (y) 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077 .127 

 
Hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov Z diperoleh 

besar nilai K-S-Z variabel kompetensi komunikasi lintas 
budaya dengan nilai sign. = 0,077 (p > 0, 05) dan nilai K-S-Z 

variabel kesepian dengan nilai sig. = 0,127 (p > 0,05), sehingga 
sebaran data dalam penelitian ini dapat dikatakan 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 5. Uji Linearitas 

  Sum of Squares F Sig. 

Kesepian*Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya Between Groups Deviation from Linearity 1.740 .126 

 
Berdasarkan hasil uji linearitas dari Tabel 5 diatas, 

ditemukan bahwa nilai signifikansi deviation from linearity 
sebesar 0,126, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 
antara kompetensi komunikasi lintas budaya dengan 
kesepian. Ini mengindikasikan bahwa kompetensi 
komunikasi lintas budaya mencakup kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan individu dari budaya 
yang berbeda serta memiliki pengertian dan kerjasama 
dengan budaya lain. Sementara itu, kesepian adalah kondisi 
emosional yang kompleks yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti hubungan sosial, dukungan emosional, dan 
kesejahteraan psikologis. 

 
Tabel 6. Uji Korelasi Pearson 

  Kompetensi Komunikasi Lintas Budaya Kesepian 

Kompetensi komunikasi lintas budaya Pearson Correlation 1 -.795** 

 Sig. (2- tailed)  .000 

 
Dari Tabel 6, ditemukan hasil uji korelasi menunjukkan 

bahwa antara kompetensi lintas budaya dan kesepian pada 
mahasiswa rantau Kalimantan Tengah di D.I. Yogyakarta dan 
Jawa Tengah memiliki koefisien korelasi (r) sebesar −0,795 
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dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikan 
adanya hubungan negatif dan signifikan antara kompetensi 
lintas budaya dan kesepian pada mahasiswa rantau 
Kalimantan Tengah di D.I. Yogyakarta dan Jawa Tengah. 
Dengan demikian terdapat hubungan negatif kompetensi 
lintas budaya dan kesepian pada pada mahasiswa rantau 
Kalimantan Tengah di D.I. Yogyakarta dan Jawa Tengah, 
sehingga hipotesis yang diajukan di dalam penelitian ini 
diterima. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product 
moment antara variabel kompetensi komunikasi lintas 
budaya dan kesepian menunjukkan rxy = −0,795 dengan 
signifikansi sebesar 0.000 (p < 0,05). Hasil tersebut 
menandakan bahwa terdapat hubungan negatif dan 
signifikan antara kompetensi komunikasi lintas budaya dan 
kesepian pada mahasiswa rantau asal Kalimantan Tengah. 
Tingkat kompetensi komunikasi lintas budaya yang tinggi 
cenderung mengurangi perasaan kesepian karena 
memungkinkan hubungan yang lebih baik dengan orang-
orang dari latar belakang budaya berbeda, sementara 
rendahnya kompetensi ini dapat meningkatkan kesepian 
akibat kesulitan berinteraksi dengan orang-orang dari budaya 
lain (Mustafa & Ilias, 2013). 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini diterima, dan mendukung 
penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh O'Dea 
dan Stern (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa asal 
Tiongkok yang berkuliah di Inggris memiliki kompetensi lintas 
budaya yang rendah yang berasal dari faktor-faktor seperti 
perbedaan sosial-budaya, hambatan bahasa, dan hambatan 
akademis seperti kesulitan beradaptasi dengan saat 
menempuh studi, serta kesulitan bergabung dengan 
kelompok teman yang sudah ada sebelumnya, sehingga 
mengalami kesepian sosial dan emosional selama satu tahun 
studi mereka di Inggris. 

Mahasiswa rantau dengan kompetensi komunikasi 
lintas budaya yang tinggi adalah mereka yang memiliki 
motivasi untuk berinteraksi dan memahami budaya yang 
berbeda, serta memiliki pengetahuan dasar tentang budaya, 
termasuk kebiasaan, nilai-nilai, dan keturunan budaya 
(Siahaan dkk., 2021). Mereka juga belajar untuk memahami 
perbedaan budaya dan cara-cara berkomunikasi yang efektif 
dengan orang-orang dari budaya yang berbeda, serta mampu 
menangani konflik yang timbul akibat perbedaan budaya 
(Verčič dkk., 2021). Pemahaman yang mendalam tentang 
budaya yang berbeda menjadi kunci dalam berkomunikasi 
dengan orang dari budaya tersebut. Mahasiswa rantau yang 
memiliki pemahaman ini dapat membaca situasi, 
mengidentifikasi perbedaan budaya, dan menyesuaikan diri 
dengan cara yang tepat (Bennett, 1998). Selain itu, penelitian 
Zheng dan Ishii (2023) menunjukkan bahwa orientasi budaya 
memengaruhi preferensi dukungan, dengan mahasiswa asal 
cenderung mencari dukungan jarak jauh, sementara yang 
berorientasi pada budaya perantauan lebih suka dukungan 
dekat. Meskipun pencarian dukungan emosional jarak jauh 
dapat merugikan adaptasi psikologis mahasiswa 

internasional di negara perantauan, hal ini efektif dalam 
mengurangi perasaan kesepian, terutama pada mahasiswa 
perantau. Orientasi budaya pada mahasiswa perantau juga 
meningkatkan pencarian dukungan jarak jauh, mengurangi 
adaptasi psikologis dan perasaan kesepian. 

Mahasiswa rantau dengan kompetensi komunikasi 
lintas budaya rendah mengalami hambatan dalam 
menghadapi perbedaan sosial-budaya, bahasa, dan 
akademis, seperti kesulitan beradaptasi saat menempuh 
studi, serta kesulitan bergabung dengan kelompok teman 
yang sudah ada sebelumnya (O’Dea & Stern, 2022). 
Kurangnya kompetensi ini juga dapat membatasi 
pengalaman dan wawasan antarbudaya, serta 
mempengaruhi kemampuan mereka untuk memahami dan 
menghargai perbedaan budaya (Gudykunst, 2004). Penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kompetensi 
komunikasi lintas budaya rendah cenderung merasa 
kesulitan memahami perbedaan budaya dan mungkin merasa 
tidak diterima oleh orang-orang dari budaya yang berbeda, 
sehingga mengalami kesepian (Lin, 2014). 

Dalam penelitian ini, mayoritas partisipan (29.78% dan 
38.29%) memiliki tingkat kompetensi komunikasi lintas 
budaya yang sangat tinggi dan tinggi, menunjukkan 
kemampuan yang kuat dalam berkomunikasi dengan individu 
dari latar belakang budaya yang berbeda. Sebaliknya, 5.95% 
dan 2.97% partisipan memiliki tingkat kompetensi komunikasi 
lintas budaya yang rendah dan sangat rendah, menunjukkan 
kesulitan dalam berinteraksi dengan individu dari latar 
belakang budaya yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian kecil dari mahasiswa masih memerlukan perhatian 
khusus dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam 
berkomunikasi lintas budaya, meskipun mayoritas memiliki 
kemampuan yang baik hingga sangat baik (Zheng & Ishii, 
2023). 

Dalam penelitian ini, sebagian kecil partisipan (2.55% 
dan 8.93%) mengalami tingkat kesepian yang sangat tinggi 
dan tinggi, menunjukkan adanya perasaan keterasingan atau 
kesendirian yang cukup intens. Sementara itu, sebagian besar 
(36.59%) berada dalam kategori kesepian sedang, 
menandakan adanya keterhubungan sosial yang kurang 
memuaskan atau perasaan kesendirian yang timbul secara 
periodik. Di sisi lain, sejumlah partisipan (31.06% dan 20.85%) 
mengalami tingkat kesepian yang rendah dan sangat rendah, 
menandakan tingkat kesepian yang relatif minim, dengan 
keterhubungan sosial yang memadai dan jarang merasa 
kesendirian. Dari hasil tersebut, mayoritas mahasiswa rantau 
asal Kalimantan Tengah mengalami tingkat kesepian yang 
berada pada kategori sedang, menunjukkan adanya tingkat 
kesepian yang moderat. Kesimpulan ini menggambarkan 
variasi tingkat kesepian di antara partisipan, dengan sebagian 
mengalami kesepian yang signifikan, sedangkan yang lain 
merasakan tingkat kesepian yang lebih rendah atau minim 
(O’Dea & Stern, 2022). 

Kelebihan utama dari penelitian ini adalah 
kemampuannya untuk memberikan wawasan yang 
mendalam mengenai hubungan antara kompetensi 
komunikasi lintas budaya dan kesepian pada mahasiswa 
rantau asal Kalimantan Tengah. Namun, terdapat beberapa 



Intercultural Communication Competence and Loneliness Among Out-Of-Town Students from Central Kalimantan  
(Seth Kenan Ellia, Maria Nugraheni Mardi Rahayu)  

 

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v12i3.15841  413 
 

kekurangan dalam penelitian ini, di antaranya adalah 
keterbatasan partisipan hanya pada mahasiswa dari 
Kalimantan Tengah, yang dapat membatasi generalisasi 
temuan. Selain itu, penelitian ini hanya dapat mengukur 
korelasi antara dua variabel, tidak memungkinkan untuk 
menetapkan sebab-akibat atau mengidentifikasi faktor 
penyebab secara langsung. Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk memperluas cakupan dengan 
menambahkan variabel tambahan, seperti tingkat kepuasan 
hidup atau dukungan sosial, untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesepian. Selain itu, penelitian dapat 
dilakukan pada subjek yang lebih beragam untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang 
fenomena ini. 

 
KESIMPULAN 

Hasil analisis data menegaskan adanya hubungan 
negatif dan signifikan antara kompetensi komunikasi lintas 
budaya dan kesepian pada mahasiswa rantau Kalimantan 
Tengah di D.I. Yogyakarta dan Jawa Tengah. Korelasi negatif 
sebesar -0,795 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kompetensi komunikasi lintas budaya 
seseorang, semakin rendah tingkat kesepiannya. Individu 
yang memiliki kemampuan lintas budaya yang tinggi 
cenderung memiliki tingkat kesepian yang lebih rendah 
karena mampu memahami secara lebih baik baik verbal 
maupun non-verbal, serta memiliki pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap budaya. Hal ini membuat mereka efektif 
dalam berkomunikasi antarbudaya dan mengurangi tingkat 
kesepian. Pelatihan kompetensi komunikasi lintas budaya 
perlu ditingkatkan bagi mahasiswa rantau untuk 
memperkuat adaptasi di lingkungan baru dan mencegah 
kesepian. Dukungan sosial dan lingkungan yang kondusif juga 
penting untuk mencegah perasaan terisolasi. Selain itu, perlu 
penelitian lebih lanjut dengan melibatkan variabel lain terkait 
kesepian pada mahasiswa rantau atau subjek lainnya. 
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